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ABSTRAK

FRISKA ULINA. Pengaruh Work-Life Balance terhadap Work Engagement
dengan Perceived Organizational Support sebagai Variabel Moderator pada
Karyawan. Magister Psikologi Program Pascasarjana. Universitas Medan
Area. 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh work-life balance terhadap work
engagement dengan perceived organizational support sebagai variabel moderator
pada karyawan. Work engagement merupakan kondisi psikologis positif yang
ditandai dengan semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan penghayatan
(absorption) dalam bekerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
eksplanatif dengan teknik total sampling. Subjek penelitian berjumlah 179
karyawan PT BJ yang berlokasi di Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Work-Life Balance, Skala
Perceived Organizational Support, dan Skala Work Engagement. Analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares
(PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap work
engagement (B = 0,395). Selain itu, perceived organizational support juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement (p = 0,255). Hasil
analisis moderasi menunjukkan bahwa perceived organizational support
memperkuat pengaruh work-life balance terhadap work engagement (B = 0,656).
Model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang baik, di mana sebesar
60,0% variasi work engagement dapat dijelaskan oleh work life balance dan
perceived organizational support, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.

Kata Kunci: Work-Life Balance, Work Engagement, Perceived Organizational
Support
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ABSTRACT

FRISKA ULINA. The Effect of Work-Life Balance on Work Engagement with
Perceived Organizational Support as a Moderating Variable among Employees.
Master of Psychology Postgraduate Program. University of Medan Area. 2026.

This study aims to examine the effect of work-life balance on work engagement,
with perceived organizational support as a moderating variable among employees.
Work engagement is a positive psychological state characterized by vigor,
dedication, and absorption in work. This research employs an explanatory
quantitative approach using a total sampling technique. The research subjects
consist of 179 employees of PT BJ located in Mandailing Natal Regency, North
Sumatra. Data were collected using the Work-Life Balance Scale, Perceived
Organizational Support Scale, and Work Engagement Scale. Data analysis was
conducted using Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least
Squares (PLS) with the assistance of SmartPLS 4 software. The results indicate that
work-life balance has a positive and significant effect on work engagement (ff =
0.395). In addition, perceived organizational support also has a positive and
significant effect on work engagement (f = 0.255). The moderation analysis shows
that perceived organizational support strengthens the effect of work-life balance on
work engagement (f = 0.656). The research model demonstrates good explanatory
power, where 60.0% of the variance in work engagement can be explained by work-
life balance and perceived organizational support, while the remaining variance is
influenced by other factors outside the research model.

Keyword: Work-Life Balance; Work Engagement; Perceived Organizational
Support
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dinamika dunia kerja modern, organisasi dihadapkan pada tantangan
untuk menjaga produktivitas sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang sehat
dan manusiawi. Sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci strategis dalam
memastikan keberhasilan organisasi, tidak hanya sebagai pelaksana tugas, tetapi
juga sebagai penggerak utama dalam pengambilan keputusan dan pencapaian
tujuan perusahaan.

Salah satu indikator penting dalam efektivitas pengelolaan SDM adalah
keterikatan kerja (work engagement). Work engagement merupakan kondisi
psikologis positif yang ditandai dengan Tingkat energi yang tinggi (vigor), dedikasi
yang kuat (dedication), serta keterlibatan penuh dalam pekerjaan (absorption).
Menurut Schaufeli et al., (2002) work engagement mencerminkan keterhubungan
individu secara emosional, kognitif, dan fisik terhadap pekerjaannya. Karyawan
yang memiliki work engagement yang tinggi akan lebih memperhatikan keadaan
lingkungan kerjanya dengan mempertimbangkan hal-hal penting dan mampu
menghadapi permasalahan dalam melakukan pekerjaan yang dianggap menantang.
Ketika karyawan terlibat secara penuh dalam pekerjaan, karyawan akan lebih
menikmati masa ketika pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan sehingga lupa
akan waktu di sekitarnya dan tidak terdistraksi terhadap gangguan.

Sebaliknya, work engagement yang rendah (disengagement) seperti yang
dikonsepkan oleh Kahn (1990), menjelaskan bahwa karyawan yang mengalami

disengagement akan cenderung menunjukkan sikap penarikan diri secara fisik,
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kognitif, maupun emosional dalam menjalankan peran kerja. Karyawan yang tidak
terlibat cenderung menunjukkan rendahnya energi, minimnya komitmen, serta
keterlibatan yang lemah dalam pekerjaan, sehingga kontribusi terhadap suatu
perusahaan menjadi kurang optimal (Bakker & Albrecht, 2018). Kondisi ini dapat
dipengaruhi karena rendahnya otonomi kerja, terbatasnya kesempatan karyawan
untuk berkembang, minimnya interaksi sosial yang mendukung, serta kurangnya
dukungan dan motivasi yang diberikan dari atasan di lingkungan kerja.

Berdasarkan data empiris, menunjukkan bahwa Tingkat work engagement di
Indonesia masih relatif rendah. Berdasarkan survei Gallup (dalam Dewi & Rozana,
2024), hanya 24% karyawan di Indonesia yang tergolong terikat. Hasil ini
menunjukkan sebagaian besar karyawan belum sepenuhnya terlibat dalam
pekerjaanya. Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya produktivitas,
kepuasan kerja, serta stabilitas organisasi dalam jangka panjang.

Isu work engagement tidak hanya menjadi perhatian pada tingkat global,
tetapi juga tercermin dalam dinamika kerja di organisasi lokal, salah satunya pada
PT BJ yang menjadi lokasi penelitian ini. PT BJ merupakan perusahaan swasta yang
bergerak di dua bidang utama, yaitu konstruksi dan jasa perjalanan (travel), yang
beroperasi di wilayah Kabupaten Mandailing Natal. Dalam bidang konstruksi,
perusahaan berperan dalam pelaksanaan berbagai proyek pembangunan, baik
berskala kecil maupun besar, yang mencakup pembangunan infrastruktur umum
dan bangunan komersial. Sementara itu, dalam bidang jasa perjalanan, PT BJ
menyediakan layanan pemesanan tiket, pengelolaan paket wisata, serta layanan

transportasi dan akomodasi, baik untuk perjalanan dalam maupun luar kota.
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Secara umum, operasional PT BJ berjalan dengan baik, yang tercermin dari
tingkat work engagement karyawan yang relatif tinggi. Namun demikian, kondisi
tersebut belum sepenuhnya menunjukkan keterlibatan kerja yang optimal dan
merata pada seluruh aspek work engagement. Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara informal, secara umum karyawan menunjukkan tingkat keterlibatan
kerja yang baik, yang terlihat dari kemampuan dalam menyelesaikan tugas harian,
menjaga kerja sama tim yang positif, serta berkontribusi terhadap pencapaian target
perusahaan. Meskipun demikian, masih terdapat karyawan yang mengalami
dinamika dalam keterlibatan kerja, seperti fluktuasi energi kerja, fokus, dan
konsistensi dalam menjalankan tugas. Kondisi ini merupakan fenomena yang wajar
dalam organisasi dengan latar belakang tenaga kerja yang beragam, namun tetap
memerlukan perhatian untuk meningkatkan kualitas keterlibatan kerja secara
menyeluruh.

Pada aspek vigor, masih ditemukan kondisi penurunan energi dan semangat
kerja pada situasi tertentu, terutama ketika karyawan menghadapi peningkatan
beban kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat antusiasme kerja belum
sepenuhnya optimal, meskipun karyawan tetap mampu menyelesaikan tanggung
jawab pekerjaannya dengan baik.

Pada aspek dedication, terdapat kecenderungan bahwa tingkat keinginan
untuk memberikan kontribusi secara maksimal masih dapat ditingkatkan,
khususnya dalam hal kebanggaan terhadap pekerjaan dan pencapaian perusahaan.
Meskipun demikian, komitmen dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan tetap
terjaga, namun masih memerlukan dukungan tambahan agar semangat dedikasi

karyawan menjadi lebih kuat.
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Sementara itu, pada aspek absorption, masih ditemukan kondisi di mana
fokus kerja belum sepenuhnya optimal. Karyawan mengalami distraksi dari faktor
eksternal yang memengaruhi kondisi karyawan saat bekerja.

Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan kerja
karyawan PT BJ berada pada kategori yang baik, namun belum sepenuhnya optimal
pada seluruh aspek. Variasi yang terjadi pada aspek vigor, dedikasi, dan absorption
menunjukkan adanya ruang untuk meningkatkan keterlibatan kerja karyawan
secara lebih merata. Oleh karena itu, kondisi ini tetap relevan untuk dikaji secara
ilmiah guna mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam memperkuat dan
mempertahankan tingkat work engagement karyawan secara berkelanjutan.

Kondisi work engagement yang belum sepenuhnya optimal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang memengaruhi tingkat work
engagament karyawan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang dapat berperan dalam meningkatkan work
engagament secara optimal dan berkelanjutan.

Salah satu faktor yang diduga berperan penting adalah work-life balance,
yaitu kemampuan karyawan dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan
kehidupan pribadi. Keseimbangan kehidupan kerja menjadi aspek yang penting
karena berkaitan dengan karyawan cenderung merasa lebih puas, tidak mudah stres,
dan memiliki semangat kerja yang tinggi.

Namun, dalam praktiknya, tidak semua karyawan dapat menikmati kondisi
work-life balance yang ideal. Tuntutan kerja yang tinggi, jam kerja yang tidak
menentu, serta tekanan untuk mencapai target seringkali menyebabkan konflik

antara peran di tempat kerja dan peran di luar pekerjaan. Hal ini berdampak pada
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kelelahan fisik maupun emosional, yang pada akhirnya dapat menurunkan work
engagement. Secara umum, karyawan PT BJ mampu menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Namun, beberapa karyawan masih menghadapi
tantangan Work-Life Balance, terutama yang bekerja di divisi dengan tuntutan kerja
tinggi, jam Kkerja tidak menentu, atau tanggung jawab ganda. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Work-Life Balance di PT BJ belum sepenuhnya optimal,
meskipun work engagement karyawan secara keseluruhan tetap berada pada
kategori baik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor yang dapat
berpengaruh terhadap work engagement, salah satu yang paling konsisten adalah
work-life balance (WLB). Work-life balance merujuk kepada kemampuan
karyawan dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi
karyawan seperti keluarga, kesehatan, pendidikan, hobi, dan aktivitas rekreasi.
Ketika keseimbangan tersebut tidak tercapai, maka karyawan akan mengalami
peningkatan stres dan merasa lelah. Hal tersebut dapat memengaruhi kondisi
psikologis serta menurunkan performa kerja karyawan.

Sirgy & Lee, (2018) menegaskan bahwa ketidakseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi akan berdampak negatif terhadap kesejahteraan
karyawan, yang pada akhirnya dapat menurunkan energi, fokus, dan keterlibatan
kerja. Sebaliknya, karyawan yang mampu menjaga keseimbangan tersebut
cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih baik, sehingga lebih
bersemangat, fokus, dan terlibat dalam pekerjaannya secara optimal.

Work-life balance juga berperan dalam meningkatkan semangat kerja dan

komitmen karyawan terhadap organisasi.(Kholifah & Fadli, 2022). menyatakan
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bahwa work-life balance dapat membantu mempertahankan karyawan yang
berbakat serta mendorong peningkatan keterikatan kerja. Selain itu, Haar et al.,
(2019) menemukan bahwa work-life balance secara signifikan berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan work engagement. Dalam
penelitian lintas negara tersebut, ditemukan bahwa karyawan yang memiliki WLB
yang baik akan lebih termotivasi, loyal terhadap organisasi, serta menunjukkan
produktivitas yang lebih tinggi.

Secara konseptual, Fisher et al. (Gunawan et al., 2019) mengemukakan bahwa
work life balance mencakup empat dimensi yang saling berkaitan. Dimensi pertama
adalah gangguan pekerjaan terhadap kehidupan pribadi (Work Interference with
Personal Life/WIPL), yang menggambarkan kondisi ketika beban atau waktu kerja
mengganggu waktu bersama keluarga atau aktivitas pribadi lainnya. Selanjutnya,
terdapat dimensi gangguan kehidupan pribadi terhadap pekerjaan (Personal Life
Interference with Work/PLIW), seperti ketika masalah keluarga atau kondisi
emosional pribadi menghambat konsentrasi dan kinerja di tempat kerja. Di sisi lain,
pekerjaan juga dapat memberikan manfaat positif bagi kehidupan pribadi, yang
disebut dengan Work Enhancement of Personal Life (WEPL), misalnya melalui
penghasilan yang stabil, rasa percaya diri, atau pengalaman kerja yang memperkaya
kehidupan pribadi. Terakhir, kehidupan pribadi yang seimbang dan harmonis juga
dapat berdampak positif terhadap pekerjaan, yang dikenal dengan dimensi Personal
Life Enhancement of Work (PLEW).

Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Wulandari (2023), yang
menyatakan bahwa work-life balance yang baik dapat meningkatkan work

engagement karyawan, di mana karyawan yang mampu menyeimbangkan
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kehidupan kerja dan pribadi cenderung lebih terlibat, bersemangat, dan fokus dalam
pekerjaan mereka. Dengan demikian, penerapan work—life balance yang efektif
tidak hanya berdampak pada kepuasan dan loyalitas karyawan, tetapi juga
memperkuat keterlibatan mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
di organisasi.

Penelitian sebelumnya mendukung adanya hubungan positif antara work-life
balance dan Work engagement. Studi oleh Kholifah & Fadli (2022) menunjukkan
bahwa karyawan dengan tingkat keseimbangan kehidupan kerja yang tinggi
cenderung memiliki work engagement yang lebih baik. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa ketika karyawan merasa bahwa pekerjaannya tidak
mengganggu kehidupan pribadinya, mereka akan lebih fokus, antusias, dan
berenergi dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Arifin & Muharto (2022) yang menemukan bahwa work-life
balance memiliki pengaruh signifikan terhadap work engagement karyawan di
sektor jasa. Temuan mereka menegaskan bahwa dukungan terhadap keseimbangan
hidup dan kerja mampu meningkatkan vigor, dedikasi, dan absorption yang
merupakan tiga aspek utama dalam work engagement.

Selain itu, studi dari Damayanti et al., (2024) memperkuat bukti empiris
mengenai pentingnya peran work-life balance. Mereka menyatakan bahwa
perusahaan yang mendukung keseimbangan hidup karyawan cenderung memiliki
SDM yang loyal, termotivasi, dan lebih terlibat secara emosional dalam pekerjaan.
Oleh karena itu, penelitian ini memandang bahwa upaya untuk menciptakan work-
life balance bukan hanya berdampak pada kepuasan individu, melainkan juga dapat

meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi secara keseluruhan.
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Selain work-life balance, faktor lain yang turut memengaruhi work
engagement karyawan adalah perceived organizational support (POS), atau
Perceived organizational support. Perceived organizational support merupakan
persepsi individu mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka
dan peduli terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger et al., 1986). Karyawan
yang merasakan adanya dukungan dari organisasi cenderung menunjukkan sikap
kerja yang lebih positif, termasuk tingkat keterlibatan kerja yang lebih tinggi. Hal
ini didukung oleh penelitian Sulistiyani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
karyawan dengan Perceived organizational support yang tinggi memiliki
keterlibatan kerja yang lebih baik.

Selain itu, Perceived organizational support juga dipengaruhi oleh
pengalaman kerja karyawan, seperti pemberian penghargaan yang layak, beban
kerja yang seimbang, fasilitas kerja yang memadai, serta hubungan interpersonal
yang harmonis di lingkungan kerja. Ketika karyawan merasakan kondisi kerja yang
kondusif, maka akan muncul rasa dihargai dan keterikatan emosional terhadap
organisasi, yang mendorong karyawan untuk berkontribusi secara maksimal.

Lebih dari sekadar berpengaruh secara langsung, perceived organizational
support juga memiliki peran sebagai variabel moderator. Dalam penelitian ini, POS
diposisikan sebagai variabel yang memperkuat hubungan antara work-life balance
dan work engagement.

Secara konseptual, kondisi tersebut dapat dijelaskan bahwa karyawan yang
telah memiliki keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi belum tentu
memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi apabila tidak disertai dengan

dukungan organisasi.
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Sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan pentingnya peran perceived
organizational support dalam meningkatkan work engagement. Man dan Hadi
(2013) menemukan bahwa perceived organizational support dapat memperkuat
hubungan antara stres kerja dengan kepuasan kerja dan work engagement. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan yang merasa didukung oleh organisasi tetap dapat
mempertahankan keterlibatan kerja yang tinggi meskipun menghadapi tekanan
pekerjaan.

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia modern, keterikatan kerja
tidak hanya dipandang sebagai hasil dari kondisi individu semata, tetapi juga
sebagai hasil interaksi antara tuntutan pekerjaan (job demands) dan sumber daya
yang dimiliki karyawan (job resources). Model Job Demands—Resources (JD-R)
yang dikemukakan oleh Bakker dan Demerouti (2017) menjelaskan bahwa
keterlibatan kerja akan meningkat karyawan memiliki sumber daya yang memadai
untuk menghadapi tuntutan pekerjaan. Sumber daya tersebut dapat berupa
dukungan organisasi, keseimbangan kehidupan Kkerja, lingkungan kerja yang
kondusif, serta hubungan interpersonal yang positif.

Dalam konteks tersebut, work-life balance dan perceived organizational
support dapat dipandang sebagai bentuk sumber daya penting yang dimiliki
karyawan. Work-life balance berperan sebagai sumber daya personal yang
membantu karyawan menjaga stabilitas emosional dan fisik, sedangkan perceived
organizational support merupakan sumber daya organisasi yang memberikan rasa
aman dan dukungan psikologis kepada karyawan. Kombinasi dari kedua faktor ini
berpotensi menciptakan kondisi kerja yang optimal dalam meningkatkan work

engagement.
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Lebih lanjut, dalam lingkungan kerja yang memiliki tuntutan tinggi seperti
sektor konstruksi dan jasa perjalanan, karyawan seringkali dihadapkan pada
tekanan kerja, target yang ketat, serta dinamika pekerjaan yang tidak menentu.
Kondisi ini menuntut karyawan untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
agar tetap dapat mempertahankan kinerja dan keterlibatan kerja. Tanpa adanya
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, serta dukungan organisasi yang
memadai, karyawan berisiko mengalami kelelahan kerja (burnout), penurunan
motivasi, serta rendahnya keterikatan terhadap pekerjaan.

Selain itu, perubahan pola kerja di era modern juga turut memengaruhi
keseimbangan kehidupan kerja karyawan. Perkembangan teknologi dan tuntutan
fleksibilitas kerja menyebabkan batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
menjadi semakin kabur. Karyawan dituntut untuk tetap responsif terhadap
pekerjaan bahkan di luar jam kerja, yang berpotensi mengganggu keseimbangan
kehidupan pribadi. Kondisi ini semakin menegaskan pentingnya work-life balance
sebagai faktor yang perlu dikelola secara serius oleh organisasi.

Di sisi lain, perceived organizational support menjadi faktor yang dapat
memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi. Ketika karyawan merasa
dihargai, diperhatikan, dan didukung oleh organisasi, maka akan muncul rasa
memiliki (sense of belonging) serta keterikatan emosional terhadap pekerjaan. Hal
ini sejalan dengan teori pertukaran sosial (social exchange theory) yang
menyatakan bahwa hubungan antara karyawan dan organisasi bersifat timbal balik.
Karyawan yang menerima dukungan dari organisasi akan cenderung membalasnya
dengan menunjukkan sikap kerja yang positif, termasuk meningkatkan keterlibatan

kerja.
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Dalam praktiknya, organisasi yang mampu memberikan dukungan yang
optimal kepada karyawan akan lebih mudah menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan berkelanjutan. Dukungan tersebut tidak hanya berupa kompensasi
finansial, tetapi juga mencakup perhatian terhadap kesejahteraan karyawan,
fleksibilitas kerja, serta kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja.
Oleh karena itu, perceived organizational support menjadi faktor strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di dalam organisasi.

Keterkaitan antara work-life balance, perceived organizational support, dan
work engagement menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan kerja tidak dapat
dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan yang komprehensif.
Organisasi perlu memperhatikan keseimbangan kehidupan Kkerja karyawan
sekaligus memberikan dukungan yang memadai agar karyawan dapat bekerja
secara optimal. Dengan demikian, penelitian mengenai hubungan antara ketiga
variabel ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi work engagement.

Dalam konteks PT BJ, kondisi kerja yang dinamis serta tuntutan pekerjaan
yang beragam menjadikan penelitian ini semakin relevan untuk dilakukan.
Karyawan tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif, tetapi
juga harus mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Di sisi lain, peran organisasi dalam memberikan dukungan menjadi faktor yang
tidak kalah penting dalam menciptakan keterlibatan kerja yang optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hubungan langsung
antara work-life balance dan work engagement, tetapi juga mengkaji peran

perceived organizational support sebagai variabel moderator. Dengan adanya
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variabel moderator ini, diharapkan dapat diperolen pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana dukungan organisasi dapat memperkuat
hubungan antara keseimbangan kehidupan kerja dan keterlibatan kerja karyawan.

Meskipun penelitian mengenai hubungan antara work-life balance dan work
engagement telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus menempatkan
perceived organizational support sebagai variabel moderator dalam hubungan
tersebut masih relatif terbatas. Padahal, secara teoritis dan empiris, dukungan
organisasi memiliki potensi untuk memperkuat pengaruh work-life balance
terhadap work engagement.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa work-life balance,
work engagement, dan perceived organizational support merupakan tiga elemen
penting yang saling berkaitan dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif. Namun demikian, pengaruh work-life balance terhadap work
engagement tidak selalu optimal tanpa adanya dukungan organisasi yang dirasakan
oleh karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh
Work-Life Balance terhadap Work Engagement dengan Perceived
Organizational Support sebagai Variabel Moderator pada Karyawan”, dengan
harapan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan strategi

manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif.

1.2 Rumusan Masalah

1 Apakah work-life balance berpengaruh terhadap work engagement pada
karyawan?

2 Apakah Perceived Organizational Support berpengaruh terhadap work

engagement?
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3 Apakah Perceived Organizational Support berperan sebagai variabel moderator
dalam pengaruh work-life balance terhadap work engagement pada karyawan ?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan unutuk:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh work-life balance terhadap work
engagement.
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Perceived Organizational Support

terhadap work engagement.

3. Untuk mengetahui apakah Perceived Organizational Support berperan sebagai
variabel moderator dalam pengaruh work-life balance terhadap work

engagement pada karyawan.

1.4 Hipotesis

Menurut Arikunto (2006), hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul, dimana teori sementara ini masih harus di uji kebenarannya. hipotesis
penelitian ini juga harus berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian dan
model analisis yang diterapkan. Maka dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan
adalah :
1. Ada pengaruh work life balance terhadap work engagement pada karyawan.
2. Ada pengaruh Perceived Organizational Support terhadap work engagement

pada karyawan.

3. Ada peran moderator Perceived Organizational Support dalam pengaruh work

life balance terhadap work engagement pada karyawan.
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1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur ilmiah di bidang
manajemen sumber daya manusia dan psikologi organisasi, khususnya dalam
memahami mekanisme hubungan antara work-life balance, Perceived
organizational support, dan work engagement.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi manajemen PT. BJ
dalam merancang kebijakan kerja yang lebih mendukung keseimbangan hidup
karyawan, serta meningkatkan Perceived organizational support demi

mendorong work engagement yang lebih optimal.
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BAB I
TINJAUAN TEORITIS
2.1 Work Engagement
2.1.1 Pengertian Work Engagement

Terdapat berbagai pandangan mengenai definisi work engagement yang
dikemukakan oleh para ahli. Meskipun memiliki istilah yang berbeda, namun
secara umum ketiganya menekankan work engagement emosional, fisik, dan
kognitif seorang individu dalam menjalankan pekerjaannya.

Menurut Schaufeli dan Bakker (Prasetyo et al., 2021), Work engagement
adalah suatu kondisi psikologis positif, memuaskan, dan berhubungan dengan
pekerjaan, yang ditandai dengan tiga Kkarakteristik utama yaitu vigor
(semangat/energi tinggi), dedication (dedikasi/komitmen yang kuat), dan
absorption (penyerapan/mendalami pekerjaan secara penuh). Karyawan yang
memiliki work engagement tinggi akan menunjukkan energi dan ketekunan saat
bekerja, merasa bangga dan terinspirasi oleh pekerjaannya, serta sulit untuk
melepaskan diri dari tugasnya karena sangat terlibat secara mendalam.

Sementara itu, Kahn (Harianto & Herachwati, 2023) mengemukakan bahwa
work engagement adalah keadaan dimana individu secara fisik, kognitif, dan
emosional mengekspresikan dirinya dalam peran kerjanya. Work engagement ini
muncul ketika pekerja merasa bahwa lingkungan kerja aman secara psikologis,
memiliki makna, dan didukung secara positif. Dalam pendekatannya, Kahn melihat
work engagement kerja sebagai bentuk keterhubungan antara identitas individu dan

peran pekerjaannya secara utuh.
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Selanjutnya, menurut Saks (2019), work engagement kerja adalah tingkat
sejauh mana seseorang bersedia memberikan usaha kognitif, emosional, dan fisik
untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaannya. Saks juga menekankan bahwa
work engagement kerja merupakan respons terhadap berbagai bentuk perlakuan
organisasi seperti keadilan, dukungan organisasi, serta peluang pertumbuhan.
Dengan kata lain, work engagement kerja tidak hanya berasal dari individu itu
sendiri, tetapi juga merupakan hasil dari interaksi dan pengalaman individu
terhadap organisasi.

Berdasarkan beberapa ahli di atas, work engagement dapat dipahami sebagai
kondisi psikologis positif yang mencerminkan Kketerlibatan individu secara
menyeluruh dalam pekerjaan, yang terbentuk melalui interaksi antara faktor
individu dan dukungan organisasi.

2.1.2 Aspek-Aspek Work Engagement

Work engagement adalah kondisi positif, memuaskan, dan berhubungan
dengan pekerjaan, yang ditandai dengan tingkat energi yang tinggi, dedikasi, dan
keterpusatan penuh pada tugas. Konsep ini banyak digunakan untuk mengukur
sejauh mana karyawan memberikan kontribusi fisik, kognitif, dan emosionalnya
dalam pekerjaan. Para peneliti memiliki pandangan yang berbeda terkait dimensi
work engagement Kkerja, namun umumnya mencakup aspek semangat, dedikasi,
dan penghayatan.

Menurut Schaufeli & Bakker (Widarnandana, 2019) work engagement kerja
memiliki tiga aspek utama, yaitu:

1. Semangat (vigor), ini merujuk kepada menuangkan energi dan kekuatan mental
kekaryawan selama bekerja. Pegawai dinilai memiliki keberanian untuk berusaha

semaksimal mungkin dalam mengerjakan pekerjaannya, kemudian dia bertahan
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Ketika menghadapi kesulitan ditempat kerja. Dia juga bersedia melakukan segala
Upaya untuk menyelesaikan pekerjaan dan tetap mempertahankannya Ketika dia
berada dalam kesulitan;

2. Dedikasi (dedication), karyawan akan merasa bahwa ia terlibat secara aktif
dalam suatu pekerjaan dan memiliki rasa bahwa ia merupakan sosok yang penting
diperusahaan. la juga akan memiliki rasa antusias medan kebanggaan akan
pekerjaannya. la juga akan memiliki inovasi-inovasi baru untuk menyukseskan
perusahaan,juga menyukai tantangan baru.

3. Penghayatan (absorption), karyawan akan merasa selalu focus dan serius dengan
pekerjaan mereka. Karyawan akan memiliki perasaan bahwa waktu berlalu dengan
begitu pesat dan tidak menyadari bahwa jam kerjaakan berakhir. Mereka juga akan
mempunyai perasaan bahwa ia juga akan merasa kesulitan dalam melepaskan diri
dengan pekerjaan mereka.

Sementara itu, menurut Saks (2019) work engagement kerja terbagi dalam
dua bentuk utama, yaitu job engagement (keterikatan terhadap pekerjaan) dan
organization engagement (keterikatan terhadap organisasi). Masing-masing bentuk
keterikatan ini mencakup tiga aspek utama, yaitu
1. Aspek kognitif, bekaitan dengan perhatian dan focus mental individu terhadap
peran kerja dan identitas organisasi.

2. Aspek emosional, merujuk pada perasaan bangga, senang, dan antusias saat
menjalankan pekerjaan atau menjadi bagian dari organisasi.
3. Aspek perilaku/fisik, mencakup Upaya nyata seperti energi, ketekunan, dan

partisipasi aktif yang diberikan dalam menjalankan tugas.
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Selanjutnya, menurut Khan (Huang et al., 2022), work engagement kerja
terdiri dari tiga dimensi, yaitu:
1. Cognitive Engagement: merujuk pada tingkat fokus mental dan konsentrasi
seorang karyawan terhadap pekerjaannya.
2. Emotional Engagement: keterikatan emosional dan perasaan positif karyawan
terhadap pekerjaannya.
3. Physical Engagement: merujuk pada energi fisik dan usaha nyata yang
dikerahkan karyawan dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan mengacu pada tiga aspek work
engagement Kerja, yaitu : (1) Semangat (Vigor) yaitu ada kemauan untuk
melakukan apapun untuk memecahkan masalah dan ketekunan untuk mengatasi
kesulitan kerja. (2) Dedikasi (Dedication), yaitu perasaan terlibat penuh dalam
pekerjaan. dan (3) Penghayatan (Obsorption), yaitu membuat pegawai merasa
waktu berlalu sangat cepat selama bekerja dan sulit untuk melepaskan diri dari
pekerjaan.

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Work Engagement

Faktor-faktor yang memengaruhi work engagement dapat dijelaskan melalui
berbagai pendekatan teoritis dalam psikologi industri dan organisasi. Work
engagement tidak muncul secara spontan, melainkan berkembang sebagai respons
terhadap kondisi psikologis dan kontekstual yang dialami individu di lingkungan
kerja.

Saks (2019) menjelaskan bahwa work engagemnet dipengaruhi oleh berbagai
faktor organisasi yang membentuk hubungan timbal balik antara karyawan dan
organisasi. Faktor-faktor tersebut berperan dalam mendorong karyawan untuk

menginvestasikan energi emosional, kognitif, dan fisik secara optimal dalam
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pekerjaanya. Beberapa faktor utama yang memengaruhi work engagement antara
lain sebagai berikut:
1.  Perceived Organizational Support (POS)

Perceived Organizational Support (POS) merupakan persepsi karyawan
mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli
terhadap kesejahteraan mereka. Saks (2019) menyatakan bahwa ketika karyawan
merasakan dukungan organisasi yang tinggi, mereka cenderung menunjukkan work
engagement yang lebih kuat sebagai bentuk timbal balik atas perlakuan positif yang
diterima. Dukungan organisasi memberikan rasa aman secara psikologis dan
meningkatkan motivasi karyawan untuk terlibat secara emosional dan kognitif
dalam pekerjaan.

2. Keadilan Organisasi

Persepsi keadilan organisasi, baik keadilan distributif, prosedural, maupun
interaksional, memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku kerja
karyawan. Karyawan yang memersepsikan organisasi sebagai adil cenderung
memiliki tingkat kepercayaan dan loyalitas yang lebih tinggi, yang pada akhirnya
memperkuat work engagement mereka terhadap pekerjaan dan organisasi
3. Kepemimpinan yang Suportif

Kepemimpinan yang suportif ditandai oleh perilaku pemimpin yang
memberikan dukungan emosional, arahan yang jelas, serta keterbukaan dalam
komunikasi. Lingkungan kepemimpinan yang suportif menciptakan iklim kerja
yang positif dan mendorong karyawan untuk terlibat secara aktif dalam pekerjaan,

sehingga meningkatkan tingkat work engagement.
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4.  Kejelasan Peran (Role Clarity)

Kejelasan peran merujuk pada sejaun mana karyawan memahami tugas,
tanggung jawab, dan ekspektasi yang melekat pada peran kerjanya. Karyawan
cenderung menunjukkan work engagement yang lebih tinggi ketika mereka
memiliki pemahaman yang jelas mengenai peran dan kontribusinya terhadap tujuan
organisasi, karena hal tersebut mengurangi ketidakpastian dan stres kerja.

5. Lingkungan Kerja yang Sehat dan Aman

Lingkungan kerja yang sehat dan aman, baik secara fisik maupun psikologis,
merupakan faktor penting dalam mendukung keterlibatan kerja. Lingkungan kerja
yang nyaman dan aman memungkinkan karyawan untuk hadir secara penuh (fully
present) dalam pekerjaannya, sehingga mendorong keterlibatan yang
berkelanjutan.

Sementara itu, menurut Bakker & Demerouti (2016) dalam pengembangan
terbaru dari Job Demands—Resources Model (JD-R Model), keterikatan kerja
dipengaruhi oleh dua komponen utama, yaitu tuntutan pekerjaan (job demands) dan
sumber daya pekerjaan (job resources). Sumber daya seperti work-life balance,
dukungan sosial, dan peluang pengembangan karier menjadi pendorong utama
keterikatan. Mereka menekankan bahwa keseimbangan antara tuntutan dan sumber
daya menentukan apakah seorang karyawan akan mengalami burnout atau justru
semakin engaged melalui proses gain spiral.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih untuk menekankan dua faktor
utama yang memengaruhi work engagement, yaitu work-life balance
(keseimbangan kehidupan kerja) dan Perceived organizational support (POS).

Work-life balance membantu karyawan mengelola tuntutan pekerjaan sehingga
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energi dan fokus tetap optimal, sedangkan POS memberikan dasar psikologis
bahwa kontribusi mereka dihargai, sehingga work engagement emosional, kognitif,
dan fisik terhadap pekerjaan meningkat secara signifikan. Dengan demikian, work
engagement kerja muncul sebagai hasil interaksi antara faktor internal individu dan
dukungan eksternal dari organisasi.

2.2 Work Life Balance

2.2.1 Pengertian Work Life Balance

Work-life balance merupakan konsep yang menggambarkan kemampuan
individu dalam mengeloal dan menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan
kehidupan pribadi secara harmonis. Konsep ini menjadi semakin penting dalam
konteks organisasi modern karena tingginya tuntutan kerja yang berpotensi
menimbulkan konflik antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Menurut Ula et al. (2019), work-life balance adalah kondisi di mana individu
mampu terlibat secara seimbang dalam peran pekerjaan dan kehidupan pribadi
tanpa mengalami konflik yang berarti. Individu yang memiliki work-life balance
yang baik mampu menjalankan tanggung jawab pekerjaan sekaligus memenubhi
kebutuhan pribadi dan keluarga secara efektif.

Selanjutnya Ninaus et al. (2021) menjelaskan bahwa work-life balance
merupakan situasi di mana individu mampu berkomitmen terhadap tugas-tugas
pekerjaan serta tetap bertanggung jawab terhadap keluarga dan aktivitas non-
pekerjaan lainnya. Keseimbangan tersebut memungkinkan individu untuk
mempertahankan kesejahteraan psikologis serta kinerja kerja yang optimal.

Berdasarkan kesimpulan yang dibentuk oleh (Mulang, 2022), Work-life

balance adalah Ketika seseorang mampu menetapkan apa yang menjadi prioritas

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

21 Document Accepted 3/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/8/26



Friska Ulina - Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Work Engagement Dengan...

atau dengan kata lain mampu bertanggung jawab dalam kehidupannya terkait
urusan keluarga atau pribadi dengan urusan mengenai pekerjaan sehingga
merasakan kepuasan dalam dirinya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Work-Life
Balance (keseimbangan kehidupan kerja) adalah sebagai kemampuan individu
dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara harmonis

sehingga tercapai kesejahteraan psikologis dan kinerja yang optimal.

2.2.2 Aspek-Aspek Work Life Balance

Work-life balance memiliki beberapa aspek yang menggambarkan
bagaimana individu menyeimbangkan peran kerja dan kehidupan pribadinya.
Aspek-aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat keseimbangan kehidupan kerja
pada karyawan.

Aspek-Aspek yang ada dalam work-life balance menurut Hudson (Arifin &
Mubharto, 2022), yaitu :

1.  Keseimbangan waktu

Keseimbangan waktu mengacu pada kemampuan individu dalam membagi
waktu secara proporsional antara pekerjaan dan aktivitas di luar pekerjaan. Individu
yang memiliki keseimbangan waktu yang baik mampu mengalokasikan waktu
kerja, waktu keluarga, serta waktu istirahat secara efektif sehingga tidak terjadi
dominasi salah satu peran.

2.  Keseimbangan Work engagement

Aspek ini berkaitan dengan keseimbangan keterlibatan psikologis individu

dalam pekerjaan dan peran non-pekerjaan. Karyawan Yyang mampu

menyeimbangkan keterlibatan emosional dan kognitif dalam kedua ranah tersebut
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cenderung dapat menikmati kehidupan sosial serta aktivitas kerja secara lebih
optimal.
3. Keseimbangan Kepuasan

Keseimbangan kepuasan merujuk pada tingkat kepuasan individu baik dalam
pekerjaan maupun dalam kehidupan pribadi. Apabila individu mampu beradaptasi
dengan tuntutan pekerjaan dan kebutuhan di luar pekerjaan, maka akan muncul rasa
puas yang tercermin dalam hubungan keluarga, hubungan kerja, serta kualitas
kinerja yang dihasilkan.

Selain itu, Fisher, Bulger, dan Smith (2009) yang masih banyak digunakan
dalam penelitian kontemporer, mengemukakan empat aspek work-life balance yang
lebih spesifik, yaitu:

1. Aspek Work interference personal life (WIPL), aspek ini mengungkapkan
adanya interferensi dari pekerjaan terhadap kehidupan pribadi. Artinya, pekerjaan
mempengaruhi kehidupan pribadi seseorang. Interferensi ini memberikan efek
negatif pada kehidupan pribadi.

2. Aspek Personal life interference work (PLIW), aspek ini mengungkapkan
adanya interferensi dari kehidupan pribadi pada pekerjaan. Artinya, kehidupan
pribadi seseorang mempengaruh pekerjaan individu tersebut. Interferensi ini
menyebabkan adanya ketidak efektifan performa seseorang dalam pekerjaannya;
3. Work-personal life enhancement (WPLE), aspek ini menunjukkan bahwa
kehidupan pribadi dan pekerjaan saling mempengaruhi dan memberi efek positif
pada kedua ranah tersebut. Seperti misalnya ketika kepercayaan diri individu di

tempat kerja meningkat karena kehidupan pribadinya menyenangkan;
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4. Work Enhancement of Personal Life (WEPL), aspek ini mengacu pada
sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang
digunakan untuk mengungkapkan work life balance pada karyawan adalah : Aspek
Work interference personal life (WIPL), Aspek Personal life interference work
(PLIW), Work-personal life enhancement (WPLE), dan Work Enhancement of
Personal Life (WEPL),
2.2.3. Faktor yang Mempengaruhi Work Life Balance
Work-life balance dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari individu
maupun lingkungan sosial dan pekerjaan. Menurut Schabracq (dalam Sari &
Sahrah, 2023), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi work-life balance
seseorang, yaitu sebagai berikut:
1. Karakteristik Kepribadian. Hal ini berpengaruh terhadap kehidupan kerja dan di
luar kerja. Terdapat hubungan antara tipe attachment yang didapatkan individu
ketika masih kecil dengan work-life balance. Individu yang memiliki secure
attachment cenderung mengalami positive spillover dibandingkan individu yang
memiliki insecure attachment.
2. Karakteristik Keluarga. Menjadi salah satu aspek penting yang dapat
menentukan ada tidaknya konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Misalnya
konflik peran dan ambigiunitas peran dalam keluarga dapat mempengaruhi work-
life balance.
3. Karakteristik Pekerjaan. Meliputi pola kerja, beban kerja dan jumlah waktu yang
digunakan untuk bekerja dapat memicu adanya konflik baik konflik dalam

pekerjaaan maupun konflik dalam kehidupan pribadi.
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4. Sikap. Merupakan evaluasi terhadap berbagai aspek dalam dunia sosial. Dimana
dalam sikap terdapat komponen seperti pengetahuan, perasaan-perasaan dan
kecenderungan untuk bertindak. Sikap dari masing-masing individu merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi work-life balance.

Selain faktor-faktor tersebut, penelitian mutakhir menekankan pentingnya
pengelolaan batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dalam membentuk
work-life balance. Ninaus et al. (2021) menjelaskan bahwa kemampuan individu
dalam mengatur batasan waktu, peran, dan energi (boundary management)
berpengaruh signifikan terhadap tercapainya work-life balance. Individu yang
mampu memisahkan dan mengelola batasan kerja dan kehidupan pribadi secara
jelas cenderung mengalami konflik peran yang lebih rendah.

Selanjutnya, Mulang (2022) menyatakan bahwa work-life balance juga
dipengaruhi oleh dukungan dan kebijakan organisasi, seperti fleksibilitas kerja,
pengaturan waktu Kerja, serta perhatian organisasi terhadap kesejahteraan
karyawan. Dukungan tersebut membantu karyawan mengelola tuntutan pekerjaan
tanpa mengorbankan kehidupan pribadi, sehingga keseimbangan kehidupan kerja
dapat tercapai secara lebih optimal.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan meneliti faktor yang
mempengaruhi work life balance yaitu : (a) Karakteristik Kepribadian, yaitu
berpengaruh terhadap kehidupan kerja dan diluar kerja. (b) karakteristik keluarga,
yaitu menentukan ada tidaknya konfik. (c) Karakteristik Pekerjaan, Meliputi pola
kerja, beban kerja dan jumlah waktu yang digunakan untuk bekerja dapat memicu

adanya konflik baik konflik dalam pekerjaaan maupun konflik dalam kehidupan
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pribadi, dan (d) sikap, merupakan evaluasi terhadap berbagai aspek dalam dunia
sosial.

2.3 Perceived organizational support

2.3.1 Pengertian Perceived organizational support

Perceived organizational support (Persepsi Dukungan Organisasi) ini
merupakan teori dasar yang dipaparkan oleh Eisenberger et al. (2002) yaitu suatu
persepsi karyawan tentang seberapa besar organisasi telah menghargai kontribusi
karyawan dan kepedulian organisasi terhadap kondisi dan kebutuhan karyawan
(Sharma & Dhar , 2016). Perceived Organizational ini menilai bahwa organisasi
telah menghargai kontribusi, mendengarkan keluhan, memperhatikan kehidupan
dan kesejahteraan karyawan dan memperlakukan karyawan secara adil.

Menurut Rhoades & Eisenberger (Nabila, 2025) persepsi dukungan
organisasi sebagai persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi
menghargai kontribusi yang mereka berikan dan memperhatikan kesejahteraan
mereka. Persepsi ini terbentuk melalui perlakuan organisasi yang konsisten, seperti
pemberian penghargaan, keadilan dalam kebijakan, serta perhatian terhadap
kebutuhan karyawan.

Kurtessis et al. (2017) menyatakan bahwa Persepsi Dukungan Organisasi
mencerminkan keyakinan karyawan bahwa organisasi menghargai kontribusi
mereka dan memperhatikan kesejahteraan mereka, sehingga mendorong
terbentuknya hubungan kerja yang didasarkan pada kepercayaan, komitmen, dan
pertukaran sosial yang positif. Selanjutnya, Caesens et al. (2017) menambahkan

bahwa Persepsi Dukungan Organisasi yang tinggi akan meningkatkan keterikatan
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emosional karyawan terhadap organisasi serta mendorong keterlibatan kerja yang
lebih kuat.

Berdasarkan pandangan para ahli, Perceived Organizational Support dapat
disimpulkan sebagai persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi dalam
bentuk penghargaan atas kontribusi dan perhatian terhadap kesejahteraan, yang
berperan dalam membentuk keterikatan emosional serta hubungan kerja yang
positif dalam organisasi.

2.3.2 Aspek-Aspek Perceived Organizational Support

Persepsi Dukungan Organisasi (Perceived Organizational Support)
merupakan sejauh mana karyawan merasa bahwa organisasi menghargai kontribusi
mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. POS berperan penting dalam
membentuk hubungan timbal balik antara karyawan dan organisasi, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan keterikatan kerja.

Menurut Eisenberger et al. (Purwaningrum, 2020), Perceived Organizational
Support memiliki dua aspek utama, yaitu:

1.  Keadilan

Keadilan mengacu pada sejauh mana karyawan memersepsikan bahwa
organisasi menerapkan kebijakan dan prosedur secara adil, khususnya dalam
pengambilan keputusan dan distribusi sumber daya. Perlakuan yang adil akan
meningkatkan  keyakinan  karyawan bahwa organisasi memperhatikan
kesejahteraan mereka.

2.  Dukungan Atasan
Dukungan atasan mencerminkan sejauh mana atasan, sebagai perwakilan

organisasi, memberikan perhatian, bantuan, dan dukungan kepada karyawan.
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Perlakuan atasan yang suportif akan dipersepsikan karyawan sebagai bentuk
dukungan organisasi secara keseluruhan.
3. Penghargaan dari Organisasi dan Kondisi Pekerjaan
Aspek ini mencakup bentuk penghargaan yang diberikan organisasi kepada
karyawan, seperti pengakuan Kkinerja, promosi, imbalan, serta penyediaan kondisi
kerja yang aman dan mendukung. Penghargaan dan kondisi kerja yang baik
memperkuat persepsi bahwa organisasi menghargai kontribusi karyawan.
Selanjutnya, Allen dan Brady (Prasetyo, 2016), mengemukakan indikator
persepsi dukungan organisasi:
1. Sikap organisasi terhadap ide-ide karyawan dengan menerima pendapat
atau masukan yang karyawan sampaikan serta memasukkan ide dari pegawai untuk
kebaikan kemajuan organisasi.
2. Sikap pada masalah yang dihadapi karyawan dimana atasan mau untuk
mendengarkan keluhan karyawan dan mau untuk membantu karyawan agar merasa
dipedulikan.
3. Sikap pada kesejahteraan dan kesehatan karyawan dimana organisasi
memberikan penghargaan terhadap karyawan berupa reward dan memberikan
perhatian bagi kesehatan karyawan seperti memberikan jaminan kesehatan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti akan meneliti aspek-aspek persepsi
dukungan organisasi dalam penelitian ini meliputi keadilan, dukungan atasan, serta
penghargaan dari organisasi dan kondisi pekerjaan.
2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Perceived Organizational Support
Menurut Rhoades dan Eisenberger (Purwaningrum, 2020), menyatakan

dukungan organisasi terhadap karyawan dapat meliputi: organisasi dapat
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diandalkan, organisasi dapat dipercaya, organisasi memperlihatkan minat anggota,
dan organisasi memperhatikan kesejahteraan anggota. Kondisi kerja yang
menyenangkan seperti adanya kesempatan promosi, system reward, pemberian
fasilitas, dan kesempatan mendapatkan pelatihan juga akan memberikan kontribusi
terhadap perceived organizational support. Terdapat tiga bentuk umum perlakuan
dari organisasi yang dianggap baik dan akan dapat meningkatkan perceived
organizational support yaitu:

1. Keadilan Faktor:

Keadilan, khususnya keadilan prosedural, berkaitan dengan sejauh mana
kebijakan dan keputusan organisasi diterapkan secara konsisten dan tidak bias.
Ketika karyawan memersepsikan bahwa proses pengambilan keputusan dan
distribusi sumber daya dilakukan secara adil, maka akan muncul keyakinan bahwa
organisasi memperhatikan kesejahteraan mereka. Perlakuan yang adil secara
berulang akan memperkuat Perceived Organizational Support pada diri karyawan.
2. Dukungan atasan :

Sikap dan perilaku atasan, baik yang bersifat mendukung maupun tidak
mendukung, akan ditafsirkan karyawan sebagai cerminan dari dukungan organisasi
secara keseluruhan. Ketika atasan memberikan perhatian, bantuan, serta perlakuan
yang adil, karyawan akan memersepsikan bahwa organisasi peduli dan memberikan
dukungan kepada mereka.

3. Penghargaan Organisasi dan kondisi pekerjaan:
Penghargaan organisasi, seperti gaji, promosi, pengakuan Kkinerja, serta

kesempatan pengembangan, menjadi indikator penting bagi karyawan dalam
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menilai dukungan organisasi Bentuk dari penghargaan organisasi dan kondisi
pekerjaan.

Menurut Caesens et al. (2017), Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi
dukungan organisasi adalah sebagai berikut:
1. Perlakuan Organisasi yang Suportif

Perlakuan organisasi yang menunjukkan kepedulian, perhatian, dan
penghargaan terhadap karyawan merupakan faktor utama dalam pembentukan
persepsi dukungan organisasi. Ketika organisasi secara konsisten memperlakukan
karyawan dengan cara yang mendukung kesejahteraan dan kebutuhan kerja mereka,
karyawan akan memersepsikan adanya dukungan dari organisasi.
2. Kualitas Hubungan Karyawan—Organisasi

Kualitas hubungan antara karyawan dan organisasi berperan penting dalam
membentuk POS. Hubungan kerja yang ditandai dengan rasa saling percaya,
penghargaan, dan komunikasi yang positif akan memperkuat persepsi bahwa
organisasi mendukung karyawan.
3. Pengalaman Kerja Positif

Pengalaman kerja yang positif, seperti pengakuan atas kontribusi, perlakuan
yang adil, serta dukungan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan, menjadi faktor
yang memengaruhi persepsi dukungan organisasi. Pengalaman tersebut membentuk
keyakinan karyawan bahwa organisasi peduli terhadap kesejahteraan mereka.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan meneliti faktor-faktor
yang mempengaruhi dukungan organisasi antara lain : (a) Keadilan Faktor, (b)

Dukungan atasan, (c) Penghargaan Organisasi dan kondisi pekerjaan.
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2.4 Pengaruh Work Life Balance Terhadap Work Engagement

Work-life balance (WLB) merupakan kondisi di mana individu mampu
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi sehingga tidak
menimbulkan konflik peran yang berkepanjangan. Dalam konteks organisasi
modern, work-life balance menjadi faktor penting karena tingginya tuntutan
pekerjaan berpotensi menguras energi fisik dan psikologis karyawan, yang pada

akhirnya dapat memengaruhi tingkat keterikatan kerja (work engagement).

Work engagement merupakan keadaan psikologis positif yang ditandai
dengan semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan keterlibatan penuh
(absorption) dalam pekerjaan. Karyawan yang memiliki keseimbangan kehidupan
kerja yang baik cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih stabil, energi
kerja yang lebih tinggi, serta fokus dan dedikasi yang lebih kuat terhadap

pekerjaannya.

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa work-life balance
berpengaruh positif terhadap work engagement. Sejumlah penelitian empiris
menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif terhadap work
engagement. Karatepe & Karadas (2015) menemukan bahwa work-life balance
berperan sebagai sumber daya pekerjaan (job resource) yang dapat meningkatkan
work engagement karyawan. Keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi membantu karyawan mempertahankan energi dan dedikasi

dalam menjalankan pekerjaannya.

Penelitian oleh Wolor et al. (2020) menunjukkan bahwa work-life balance

berpengaruh signifikan terhadap work engagement. Karyawan yang mampu
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menjaga keseimbangan kehidupan kerja menunjukkan tingkat keterlibatan kerja
yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang mengalami ketidakseimbangan antara

pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Hasil penelitian Khoiriyah et al. (2020) juga menunjukkan bahwa work-life
balance memiliki pengaruh positif terhadap work engagement, khususnya pada
individu dengan peran ganda. Keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi
membantu mengurangi tekanan psikologis, sehingga karyawan dapat terlibat lebih

optimal dalam pekerjaannya.

Selanjutnya, Ninaus et al. (2021) menegaskan bahwa work-life balance
berkontribusi terhadap work engagement melalui peningkatan kesejahteraan
psikologis. Kemampuan karyawan dalam mengelola batasan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi (boundary management) membantu mempertahankan

keterlibatan kerja secara berkelanjutan.

Penelitian oleh Mulang (2022) menunjukkan bahwa work-life balance
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement. Karyawan
yang mampu menyeimbangkan peran kerja dan kehidupan pribadi menunjukkan

tingkat dedikasi dan keterlibatan yang lebih tinggi terhadap pekerjaannya.

Temuan serupa dilaporkan oleh Wijaya et al. (2021) yang menyatakan bahwa
work-life balance memberikan kontribusi yang bermakna terhadap work
engagement. Semakin tinggi tingkat work-life balance yang dirasakan karyawan,
semakin tinggi pula tingkat work engagement yang ditunjukkan dalam menjalankan

pekerjaan.
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Berdasarkan berbagai temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
work-life balance berpengaruh positif terhadap work engagement. Karyawan yang
mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi
cenderung memiliki energi kerja yang lebih tinggi, fokus yang lebih baik, serta

dedikasi yang lebih kuat dalam menjalankan pekerjaannya.

2.5 Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Work engagement

Kerja

Perceived Organizational Support (POS) didefinisikan sebagai sejauh mana
karyawan meyakini bahwa organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli
terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger et al., 1986). Persepsi ini terbentuk
melalui pengalaman karyawan terhadap perlakuan organisasi, seperti perhatian,
keadilan, penghargaan, serta dukungan nyata yang diberikan dalam konteks
pekerjaan. Ketika karyawan memersepsikan adanya dukungan dari organisasi,
mereka cenderung menunjukkan sikap dan perilaku kerja yang positif.

Work engagement merupakan kondisi psikologis positif yang ditandai oleh
semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan penghayatan (absorption) dalam
bekerja (Schaufeli et al., 2002). Karyawan dengan tingkat work engagement yang
tinggi menunjukkan energi kerja yang besar, keterlibatan emosional yang kuat,
serta fokus yang mendalam dalam menjalankan tugas. Persepsi dukungan
organisasi berperan sebagai sumber daya psikologis penting yang mendorong
terbentuknya kondisi tersebut.

Secara empiris, hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan work
engagement telah dibuktikan secara konsisten dalam berbagai penelitian. Saks

(2006) menunjukkan bahwa dukungan organisasi merupakan salah satu antecedent
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utama work engagement, di mana karyawan yang merasa didukung oleh organisasi
akan membalasnya melalui keterlibatan kerja yang lebih tinggi. Temuan ini
menguatkan pandangan bahwa work engagement muncul sebagai respons terhadap
perlakuan positif organisasi.

Dalam kerangka Job Demands—Resources Model, Perceived Organizational
Support diposisikan sebagai job resource yang mampu meningkatkan work
engagement secara langsung. Bakker et al. (2007) serta Xanthopoulou et al. (2009)
menemukan bahwa sumber daya pekerjaan, termasuk dukungan organisasi,
berperan dalam mempertahankan energi, motivasi, dan dedikasi karyawan dalam
menghadapi tuntutan kerja.

Penelitian Caesens et al. (2017) menunjukkan bahwa Perceived
Organizational Support memiliki hubungan positif yang signifikan dengan work
engagement. Dukungan organisasi meningkatkan rasa dihargai dan makna kerja,
yang pada akhirnya mendorong keterlibatan kerja secara emosional dan kognitif.
Hasil serupa juga dilaporkan oleh Shantz et al. (2016), yang menemukan bahwa
karyawan yang merasa didukung oleh organisasi menunjukkan tingkat work
engagement yang lebih tinggi.

Penelitian lain oleh Karatepe & Karadas (2015) menunjukkan bahwa
Perceived Organizational Support berkontribusi terhadap work engagement
melalui peningkatan sumber daya psikologis dan penurunan kelelahan kerja.
Dukungan organisasi membantu karyawan tetap terlibat secara optimal dalam
pekerjaan meskipun menghadapi tuntutan kerja yang tinggi.

Dalam konteks penelitian nasional, Rahmawati et al. (2025) menemukan

bahwa terdapat hubungan positif antara Perceived Organizational Support dan
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work engagement. Hasil analisis korelasi mengindikasikan bahwa semakin tinggi
persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi, maka semakin tinggi pula tingkat
keterikatan kerja yang ditunjukkan. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan
organisasi berperan sebagai sumber daya psikologis yang mendorong keterlibatan
karyawan secara emosional, kognitif, dan fisik dalam pekerjaan.

Penelitian Fairnandha (2021) membuktikan bahwa persepsi dukungan
organisasi berpengaruh signifikan terhadap work engagement pegawai. Karyawan
yang merasa dihargai dan diperhatikan oleh organisasi menunjukkan keterlibatan
kerja yang lebih tinggi serta rasa memiliki terhadap organisasi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Khoiriyah et al. (2020) kepada perawat rumah sakit, yang
menunjukkan bahwa dukungan organisasi berupa apresiasi, fasilitas kerja, dan
kebijakan yang mendukung menjadi sumber motivasi penting dalam meningkatkan
work engagement.

Karyawan yang merasa bahwa organisasi memahami tantangan pekerjaan,
menyediakan fasilitas penunjang, serta terbuka terhadap masukan akan
mengembangkan work engagement yang kuat. Sebaliknya, rendahnya persepsi
dukungan organisasi dapat memicu stres kerja, menurunkan motivasi, dan
mendorong perilaku disengagement, yang berisiko pada penurunan Kkinerja serta
meningkatnya niat untuk keluar dari organisasi.

Dengan demikian, berbagai temuan empiris menunjukkan secara konsisten
bahwa persepsi dukungan organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap work engagement. Dukungan organisasi tidak hanya meningkatkan
kepuasan dan loyalitas kerja, tetapi juga memperkuat ikatan emosional, kognitif,

dan psikologis karyawan terhadap pekerjaannya. Dalam konteks PT. BJ yang
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bergerak di sektor konstruksi dan travel yang menuntut tingkat keterlibatan kerja
yang tinggi peningkatan persepsi dukungan organisasi menjadi strategi penting
dalam membangun dan mempertahankan work engagement karyawan secara
berkelanjutan.

2.6 Peran Perceived Organizational Support sebagai Moderator dalam

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Work engagement

Work-life balance (WLB) merupakan kemampuan individu dalam
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi sehingga tidak
menimbulkan  konflik peran yang berkepanjangan. Keseimbangan ini
memungkinkan individu memiliki sumber daya fisik, emosional, dan kognitif yang
memadai untuk menjalankan peran kerjanya secara optimal. Karyawan yang
mampu menjaga work-life balance cenderung memiliki kondisi psikologis yang
lebih stabil, tingkat stres yang lebih rendah, serta energi kerja yang lebih tinggi,
yang pada akhirnya mendukung terbentuknya work engagement.

Work engagement sendiri didefinisikan sebagai kondisi psikologis positif
yang ditandai oleh semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan penghayatan
(absorption) dalam bekerja (Schaufeli et al., 2002). Namun demikian, pengaruh
work-life balance terhadap work engagement tidak selalu bersifat langsung dan
seragam pada setiap karyawan. Perbedaan kondisi organisasi dan lingkungan kerja
dapat menyebabkan variasi dalam seberapa besar work-life balance mampu
mendorong keterikatan kerja. Oleh karena itu, diperlukan faktor kontekstual yang
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut.

Salah satu faktor kontekstual yang relevan adalah persepsi dukungan

organisasi (Perceived Organizational Support/POS). POS merujuk pada sejauh
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mana karyawan meyakini bahwa organisasi menghargai kontribusi mereka dan
peduli terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger et al., 1986). Dukungan
organisasi mencakup kebijakan yang adil, perhatian terhadap kebutuhan karyawan,
dukungan atasan, serta penyediaan sumber daya yang memungkinkan karyawan
menjalankan pekerjaannya secara efektif. Persepsi dukungan organisasi
menciptakan rasa aman secara psikologis dan keyakinan bahwa organisasi berada
di pihak karyawan.

Dalam perspektif Job Demands—Resources (JD-R) Model, work-life balance
dapat dipandang sebagai kondisi yang membantu karyawan mengelola tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi, sedangkan persepsi dukungan organisasi
berfungsi sebagai job resource yang memberikan energi, motivasi, dan
perlindungan psikologis. Model ini menjelaskan bahwa job resources tidak hanya
berpengaruh langsung terhadap work engagement, tetapi juga dapat berperan
sebagai faktor yang memperkuat pengaruh sumber daya atau kondisi kerja lainnya
terhadap work engagement. Dengan demikian, secara konseptual, persepsi
dukungan organisasi berpotensi berperan sebagai variabel moderator dalam
hubungan antara work-life balance dan work engagement.

Secara empiris, penelitian yang secara langsung menguji persepsi dukungan
organisasi sebagai moderator dalam pengaruh work-life balance terhadap work
engagement masih sangat terbatas. Namun demikian, sejumlah penelitian telah
memberikan bukti empiris tidak langsung yang relevan. Penelitian Karatepe &
Karadas (2015) menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi berperan
sebagai buffer yang memperkuat keterikatan kerja karyawan ketika menghadapi

tuntutan pekerjaan dan konflik peran. Dukungan organisasi membantu karyawan
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tetap engaged meskipun berada dalam kondisi kerja yang menantang, yang
menunjukkan fungsi penguat dari POS terhadap hubungan antara kondisi kerja dan
work engagement.

Penelitian Caesens et al. (2017) juga menemukan bahwa persepsi dukungan
organisasi memperkuat hubungan antara sumber daya kerja dan work engagement.
Karyawan yang merasa didukung oleh organisasi lebih mampu memanfaatkan
kondisi kerja yang menguntungkan untuk meningkatkan keterlibatan kerja.
Dukungan organisasi meningkatkan rasa dihargai dan aman secara psikologis,
sehingga memperbesar dampak positif sumber daya kerja terhadap work
engagement.

Hasil serupa ditunjukkan oleh Shantz et al. (2016) yang menyatakan bahwa
dukungan organisasi memperkuat hubungan antara karakteristik pekerjaan dan
work engagement. Ketika karyawan memersepsikan dukungan organisasi yang
tinggi, pengaruh positif kondisi kerja terhadap work engagement menjadi lebih
kuat. Sebaliknya, rendahnya dukungan organisasi melemahkan hubungan tersebut.

Dalam konteks keseimbangan kehidupan kerja, penelitian Karatepe &
Karadas (2015) menunjukkan bahwa dukungan organisasi membantu karyawan
mengelola konflik kerja kehidupan pribadi dan mempertahankan keterlibatan kerja.
Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi memungkinkan karyawan
memanfaatkan kondisi keseimbangan kehidupan kerja secara lebih optimal untuk
tetap engaged dalam pekerjaannya.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik menguji peran
moderasi persepsi dukungan organisasi dalam pengaruh work-life balance dengan

work engagement, temuan empiris tersebut memberikan dasar teoritis dan empiris
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yang kuat untuk mengasumsikan peran moderasi POS. Dukungan organisasi
menyediakan sumber daya psikologis dan kontekstual yang memungkinkan
karyawan mengonversi work-life balance yang dimiliki menjadi keterlibatan kerja
yang lebih tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi dukungan organisasi
berpotensi berperan sebagai variabel moderator dalam pengaruh work-life balance
terhadap work engagement. Pada tingkat persepsi dukungan organisasi yang tinggi,
pengaruh work-life balance terhadap work engagement diperkirakan akan semakin
kuat karena karyawan merasa dihargai, didukung, dan aman secara psikologis.
Sebaliknya, pada tingkat persepsi dukungan organisasi yang rendah, pengaruh
work-life balance terhadap work engagement cenderung melemah karena
keterbatasan sumber daya kontekstual yang tersedia.

Dalam konteks PT. BJ, yang bergerak di sektor konstruksi dan travel dengan
tuntutan kerja tinggi, jam kerja tidak menentu, serta mobilitas yang besar, peran
dukungan organisasi menjadi sangat penting. Dukungan organisasi memungkinkan
karyawan memanfaatkan keseimbangan kehidupan kerja yang dimiliki untuk tetap
menunjukkan work engagement yang tinggi. Oleh karena itu, pengujian peran
persepsi dukungan organisasi sebagai variabel moderator dalam hubungan antara
work-life balance dan work engagement menjadi relevan sekaligus memberikan

kontribusi teoretis dan empiris bagi pengembangan kajian work engagement.

2.7 Kerangka Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas dapat diketahui

bahwa work life balance dan dukungan organisasi memegang peranan penting
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terhadap munculnya keterikatan kerja karyawan. Maka dibuatlah kerangka

konseptual pada penelitian ini sebagai berikut :

2.

Work Life Balance

Adapun aspek-aspek work life
balance menurut Fisher et,al.,
(Gunawan et al. (2019), antara
lain:

1.

Work interference with
personal life,
Personal life interference with

work,
Work enchacement of personal
work,
Personal life enhancement of
work

H1
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H3

Work Engagement

Adapun Aspek dari keterikatan

kerja menurut Schaufeli

Bakker,

&

(Widarnandana, 2019)

dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai

berikut:
1. Vigor
2. Dedication
3. Obsoprtion

Perceived Organizational
Support
Adapun aspek-aspek
Perceived Organizational
Support menurut Eisenberger
et al. (Purwaningrum, 2020),
antara lain :
a. Keadilan
b. Dukungan atasan
c. Penghargaan dari
organisasi dan
kondisi pekerjaan
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang
merupakan jenis penelitian berdasarkan filosofi positivisme. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk meneliti populasi atau sampe tertentu dengan tujuan menguji
hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur melalui teknik statistik
(Sugiyono, 2016).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksplanatif (explanatory research). Penelitian eksplanatif bertujuan untuk
menjelaskan hubungan kausal antarvariabel penelitian melalui pengujian hipotesis
yang telah dirumuskan berdasarkan kajian teoritis. Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana variabel independent memengaruhi variabel dependen,
baik secara langsung maupun secara tidak langsung.

Dalam konteks penelitian ini, desain eksplanatif digunakan untuk
menganalisis pengaruh work-life balance terhadap work engagement, serta menguji
perceived organizational support sebagai variabel moderator. Variabel moderator
dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah persepsi dukungan
organisasi mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara work-life
balance dan work engagement karyawan. Dengan demikian, penelitian ini
menekankan pada pengujian efek interaksi (moderation effect) antarvariabel dalam

model penelitian yang diajukan.
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 9 bulan dimulai dari bulan juni 2025 sampai

dengan bulan Februari 2026 di PT BJ yang berada di kota Panyabungan Kabupaten

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Ada pun tahapan penelitian dimulai

dari survey awal, pengajuan judul, penulisan proposal, pendaftaran proposal,

perbaikan proposal, dan pembuatan alat ukur, uji validitas dan relibialitas alat ukur,

pengumpuln data, analisis data dan membuat laporan penelitian. Uraian di atas

secara rinci dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No Kegiatan Tahun
2025-2026
Sept | Okt | Nov
1. | Survey awal
2. | Pengajuan Judul
3. | Penulisan Proposal
4. | Pendaftaran Proposal
5. | Perbaikan  proposal
dan Pembuatan Alat
Ukur
6. | Pengumpulan Data
7. | Analisis Data
8. | Membuat Laporan
9. | Pendaftaran Seminar
Hasil
10. | Seminar Hasil
11. | Tesis
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3.3 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Berdasarkan rumusan
masalah dan tujuan penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas variabel terikat, variabel bebas, dan variabel moderator.
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini adalah work
engagement disimbolkan dengan ().
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah work life balance disimbolkan dengan (X).
3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang berfungsi untuk memengaruhi arah atau
kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, tanpa dipengaruhi
secara langsung oleh variabel bebas. VVariabel moderator dalam penelitian ini adalah
perceived organizational support.
Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu :

a. Variabel Terikat  : Work Engagement
b. Variabel Bebas : Work Life Balance

c. Variabel Moderator : Perceived Organizational Support
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3.4 Definisi Oprasional VVariabel Penelitian
Untuk memperjelas arti variabel-variabel yang diiginkan dalam suatu
penelitian, maka perlu dikemukakan definisi secara operasional untuk tiap variabel

yang digunakan, definisi diuraikan sberdasarkan kumpulan beberapa teori.

3.4.1 Work Engagement

Work Engagement adalah suatu kondisi psikologis positif yang
mencerminkan Keterlibatan individu secara menyeluruh dalam pekerjaan, yang
terbentuk melalui interaksi antara faktor individu dan dukungan organisasi. Tiga
aspek work engagement, yaitu : (1) Semangat (Vigor) (2) Dedikasi (Dedication),
dan (3) Penghayatan (Obsorption).
3.4.2 Work Life Balance

Work-Life Balance (keseimbangan kehidupan kerja) adalah kemampuan atau
keadaan individu dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi secara harmonis sehingga tercapai kesejahteraan psikologis dan kinerja
yang optimal. Aspek-aspek yang digunakan untuk mengungkapkan work life
balance pada karyawan adalah : (1) Aspek Work interference personal life (WIPL),
(2) Aspek Personal life interference work (PLIW), (3) Work-personal life

enhancement (WPLE), dan (4) Work Enhancement of Personal Life (WEPL).

3.4.3 Perceived Organizational Support

Perceived Organizational Support merupakan persepsi karyawan terhadap
dukungan organisasi dalam bentuk penghargaan atas kontribusi dan perhatian
terhadap kesejahteraan, yang berperan dalam membentuk keterikatan emosional

serta hubungan kerja yang positif dalam organisasi. Aspek-aspek dukungan
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organisasi antara lain yaitu, meliputi keadilan, dukungan atasan, serta penghargaan
dari organisasi dan kondisi pekerjaan.
3.5 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi
menunjukkan keseluruhan unit analisis yang menjadi sasaran penelitian.

Berdasarkan data perusahaan tahun 2025, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT BJ yang berjumlah 179 orang. Seluruh karyawan
tersebut dijadikan sebagai unit analisis karena memiliki karakteristik yang relevan
dengan variabel yang diteliti, yaitu work-life balance, work engagement, dan
Perceived Organizational Support.
3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Sampel yang diambil dari populasi haruslah
yang benar-benar mewakili sehingga pengambilan sampel harus dilaksanakan
dengan Teknik-teknik tertentu agar mendapatkan hasil yang efektif dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah
seluruh karyawan PT BJ yang berjumlah 179 orang.
3.6  Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Total

Sampling. Teknik total sampling adalah teknik yang menjadikan seluruh populasi
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menjadi sampel penelitian, sehingga setiap individu dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi responden.

Penggunaan teknik total sampling dilakukan karena jumlah populasi relatif
terjangkau dan memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan, sehingga
diharapkan hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi populasi secara lebih
akurat dan komprehensif.

Selain itu, jumlah sampel dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan
analisis Structural Equation Model (SEM). Menurut Hair et al. (2023) yang
menyatakan syarat jumlah sampel yang harus dipenuhi jika menggunakan analisis
Structural Equation Model (SEM), maka jumlah sampel berkisar antara 100-200
atau minimal lima kali jumlah indikator. Dengan jumlah sampel sebanyak 179
responden, penelitian ini telah memenuhi ketentuan tersebut sehingga layak untuk
dianalisis menggunakan SEM.

3.7  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala
adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada subyek agar dapat
mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. Skala format yang
digunakan disini adalah tipe skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016).

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan yaitu skala psikologi. Skala
psikologi ini disusun melalui aspek-aspek work engagement, aspek-aspek work-life
balance, dan aspek-aspek Perceived Organizational Support. Item pernyataan

dalam alat ukur psikologi dibuat dalam dua kelompok item yaitu item yang
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berbentuk pernyataan yang positif atau favorable dan item yang berbentuk
pernyataan negatif atau unfavorable. Skala psikologi dalam penelitian ini
bentuknya tertutup, tiap butir item disediakan empat alternatif jawaban yaitu untuk
item favorable berdasarkan skala likert adalah nilai 1 untuk jawaban sangat tidak
sesuai (STS), nilai 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), nilai 3 untuk jawaban sesuai
(S), nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS). Sedangkan untuk item unfavorable
nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 2 untuk jawaban sesuai (S), nilai 3
untuk jawaban tidak sesuai (TS), nilai 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS).
3.7.1 Skala Work Engagement (Widarnandana,2019)

Work Engagement diukur dengan Skala Work Engagement yang disusun
oleh Widarnandana (2019) berdasarkan dimensi dari Schaufeli & Bakker (2004).
Skala ini dikembangkan melalui dua tahap, yaitu kualitatif (pertanyaan terbuka
kepada 67 PNS di Yogyakarta) dan kuantitatif (uji validitas dan reliabilitas pada
106 responden di Bali dan Jawa).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala Work Engagement terdiri dari 3
dimensi yaitu Vigor, Dedication, dan Absorption dengan 19 item valid serta
memiliki reliabilitas sebesar 0,856, yang termasuk dalam kategori reliabilitas. Ada

pun blueprint sebagai berikut :

Tabel 3.2
Blueprint work engagement
Dimensi Indikator No. Item Jumlah
Favorable |Unfavorable

Vigor Energi, semangat, usaha 1,9 10,11 13 5
maksimal dalam bekerja

Dedication |Antusiasme, kebanggaan, | 14,15,16,17,18 2 6
inspirasi, konsentrasi,
kontribusi
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Absorption |[Menikmati pekerjaan, 3,4,5,12 6,7,8 8
konsentrasi penuh, lupa
waktu, betah

Total 19
Sumber: Widarnandana (2019)

3.7.2 Skala Work Life Balance (Gunawan et al., 2019)

Skala ini bertujuan untuk mengukur aspek-aspek Work Life Balance diukur
menggunakan Skala Work Life Balance yang diadaptasi dari Fisher, Bulger, &
Smith (2009). Skala ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diuji
validitas serta reliabilitasnya oleh (Gunawan et al., 2019).

Hasil uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukkan bahwa seluruh
item memiliki nilai Standardized Loading Factor (SLF) > 0,5, sehingga dapat
dinyatakan valid. Reliabilitas skala juga tinggi dengan CR = 0,7, yang menunjukkan
konsistensi internal yang baik. Skala Work Life Balance terdiri dari 17 item.

Respon diwakili oleh 4 poin skala likert mulai dari rentang 1 (sangat tidak
setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju). Item-item unfavorable diskor
terbalik atau berlawanan. Tingkat work-life balance diwakili oleh skor total dari
skala work-life balance, semakin tinggi skor total semakin tinggi work life balance.
Blue print skala work life balance ditunjukkan di tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3

Blueprint Skala Work Life Balance

No | Aspek Indikator No. item Jumlah
Favorable Unfavorable
1| work Mengacu pada sejauh 12,345 5
Interference with | mana pekerjaan
Personal Life | mengganggu
(WIPL) kehidupan pribadi
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2 Mengacu pada sejauh 6.7.8.9,10,11 | 6
. mana kehidupan
Personal Life e T
. pribadi individu
Interference with mengganggu
Work (PLIW) kehidupan
pekerjaanya.
3 W Mengacu pada Sejauh | 12,13,14 3
ork .
mana pekerjaan dapat
Enhacement of )
meningkatkan
Personal Work i
(WEPL) pedorma_lndlwdu
pada kehidupan
pekerjaanya.
4 Mengacu pada sejauh | 15,16,17 3
mana kehidupan
Personal Life pekerjaan dapat
Enhancement of | meningkatkan kualitas
Work (PLEW) kehdiupan individu
dalam kehidupan
pribadinya.
Jumlah 17

sumber : Gunawan et al., (2019)

3.7.3 Skala Perceived Organizational Support (Purwaningrum (2020)

Perceived Organizational Support diukur dengan menggunakan POS scale

versi pendek yang dikembangkan oleh Eisenberger, dkk., (1986). POS scale

terlebih dahulu diadaptasi ke dalam konteks Indonesia. Penelitian ini menggunakan

POS scale versi pendek 16 item dengan alasan untuk menghindari kejenuhan subjek

karena harus merespon banyak item alat ukur. Selain itu POS versi pendek memiliki

reliabilitas yang sama tinggi dengan POS scale versi panjang, dengan masing-

masing Alpha Cronbach sebesar 0,96 dan 0,95 (Worley, 2009).

Versi pendek sudah pernah digunakan dalam penelitian dengan subjek

orang Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwaningrum (2020) di

peroleh nilai cronbach alpha sebesar 0,951 dengan demikian alat ukur ini memiliki

reliabilitas yang tinggi.
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Respon diwakili oleh 4 poin skala likert mulai dari rentang 1 (sangat tidak

setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), 4 (sangarsetuju). Item-item unfavorable diskor

terbalik atau berlawanan. Tingkat Perceived Organizational Support diwakili oleh

skor total dari skala POS, semakin tinggi skor total semakin tinggi Perceived

Organizational Support. Blue print skala Perceived Organizational Support

ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 3.4

Blue Print Skala Perceived Organizational Support

No

Aspek

Indikator

No item

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Keadilan

Keadilan
dalam
memberikan
hak yang sama
terhadap
karyawan

16

6

2

Dukungan
atasan

Penghargaan
atas kontribusi

4,14,15

3,12

Peduli
terhadap
bawahan

7,8,10

13

Penghargaan
dari organisasi
dan kondisi
pekerjaan

Peduli
terhadap
kesejehteraan
karyawan

2,9

Peduli
terhadap
kondisi
lingkungan

11

Total

10

16

Sumber : Purwaningrum (2020)

3.8 Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu langkah pertama, penulis

mendatangi pihak management PT. BJ untuk berkoordinasi sebelum melakukan

pengambilan data pada karyawan.
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Langkah kedua, penulis memperkenalkan diri dan menerangkan maksud
serta tujuan penelitian kepada subjek. Selanjutnya menanyakan kesediaan subjek
untuk mengerjakan skala yang diberikan dalam hal ini penulis memberikan
penjelasan kepada subjek agar bersedia, dengan cara mengatakan bahwa hasil
penelitian ini untuk tujuan ilmiah.

Langkah ketiga, peneliti memberikan informed consent dan penjelasan
tentang cara pengerjaan skala, kemudian memberikan kesempatan subjek untuk
menanyakan hal- hal yang belum jelas. Setelah dilakukan pengisian skala
penelitian, maka langkah selanjutnya adalah memberikan skor atas jawaban yang
diberikan subjek penelitian dengan langkah- langkah yaitu memberikan nomor urut
subjek pada berkas Work life balance, Perceived Organizational Support, dan
keterikatan karyawan.

Setelah diketahui nilai masing—masing subjek untuk ketiga variabel
tersebut, langkah berikutnya adalah memindahkan nilai yang diperoleh tiap subjek
dari skala ke dalam program microsoft excel. Ini menjadi data induk penelitian ,
dimana yang menjadi variabel bebas (X) adalah work life balance, perceived
organizational support sebagai variabel moderator dan variabel terikat (Y) adalah
work engagaement. Selanjutnya prosedur penelitian dilanjutkan dengan melakukan
analisis data.

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian kualitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui evaluasi
model pengukuran (outer model) dengan pendekatan Partial Least Squares—

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Evaluasi model pengukuran bertujuan
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untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan mampu mengukur
konstruk penelitian secara valid dan reliabel.

Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4,
mengacu pada pedoman pengujian validitas dan reliabilitas dalam PLS-SEM
sebagaimana dikemukakan oleh Hair et al. (2023).

3.9.1 Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini meliputi validitas konvergen dan validitas

diskriminan, sesuai dengan pedoman analisis PLS-SEM (Hair et al., 2023)

a.  Validitas Konvergen

Validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE). Suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas
konvergen apabila memiliki nilai outer loading > 0,70. Indikator dengan nilai outer
loading antara 0,40-0,70 masih dapat dipertahankan apabila nilai AVE dan
reliabilitas konstruk memenuhi kriteria yang disyaratkan. Sementara itu, konstruk
dinyatakan memiliki validitas konvergen yang baik apabila nilai AVE > 0,50, yang
menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh
konstruk yang diukur (Hair et al., 2023).
b.  Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa suatu konstruk
benar-benar berbeda dengan konstruk lainnya. Pengujian validitas diskriminan
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan dua pendekatan, yaitu Kriteria
Fornell-Larcker dan Heterotrait—Monotrait Ratio (HTMT).

Menurut Fornell dan Larcker, validitas diskriminan terpenuhi apabila nilai

akar kuadrat AVE suatu konstruk lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

52 Document Accepted 3/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/8/26



Friska Ulina - Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Work Engagement Dengan...

konstruk lainnya. Selain itu, berdasarkan pendekatan HTMT, suatu konstruk
dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai HTMT < 0,90 (Hair et al.,

2023).

3.9.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai tingkat konsistensi internal indikator
dalam mengukur konstruk laten penelitian. Dalam penelitian ini, pengujian
reliabilitas konstruk dilakukan menggunakan Composite Reliability (CR) dan
Cronbach’s Alpha (CA) dengan pendekatan Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM).

Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Hair et al. (2023), suatu
konstruk dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Composite
Reliability > 0,70 dan Cronbach’s Alpha > 0,70. Nilai reliabilitas yang semakin
mendekati 1,00 menunjukkan tingkat konsistensi internal indikator yang semakin
tinggi.

Seluruh pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS versi 4, sehingga hasil pengujian dapat digunakan
sebagai dasar untuk melanjutkan analisis pada model struktural.

3.10 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan pendekatan Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM).

3.10.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai

karakteristik responden serta kecenderungan jawaban responden terhadap masing-
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masing variabel penelitian, yaitu Work-Life Balance, Perceived Organizational
Support, dan Work Engagement.

Analisis ini mencakup perhitungan nilai minimum, maksimum, mean, dan
standar deviasi, serta perbandingan antara nilai empirik dan nilai hipotetik. Hasil
analisis deskriptif digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat masing-masing
variabel ke dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi (Sugiyono, 2016).

3.10.2 Analisis Inferensial Statistik Dengan Analisis SEM

Analisis inferensial dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan
Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS versi 4. PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis
hubungan struktural yang kompleks, melibatkan variabel laten, serta sesuai
digunakan pada penelitian yang menguji model prediktif dan moderasi (Hair et al.,
2023).

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas:

o Work-Life Balance (WLB) sebagai variabel independen (eksogen),
o Perceived Organizational Support (POS) sebagai variabel moderator,
o Work Engagement (WE) sebagai variabel dependen (endogen).

Pengujian efek moderasi dilakukan dengan membentuk variabel interaksi
antara Work-Life Balance dan Perceived Organizational Support (WLB x POS)
untuk mengetahui apakah POS memperkuat atau memperlemah pengaruh WLB
terhadap WE.

Analisis PLS-SEM dilakukan melalui dua tahap, yaitu:
1. Evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menilai validitas dan

reliabilitas konstruk.
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2. Evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar
konstruk dan hipotesis penelitian.
Evaluasi model struktural meliputi pengujian:
o Multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF),
o Kaoefisien jalur (path coefficient),
« Signifikansi pengaruh menggunakan teknik bootstrapping,
o Koefisien determinasi (R?),
o Effect size (f?),
« Predictive relevance (Q?),
e Goodness of Fit model menggunakan Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR).
3.10.3 Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
Work-Life Balance terhadap Work Engagement, serta menguji peran Perceived
Organizational Support sebagai variabel moderator dalam memperkuat atau
memperlemah pengaruh tersebut. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
pendekatan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai t-statistic dan p-value yang
diperoleh melalui prosedur bootstrapping, serta didukung oleh nilai effect size (f2)
untuk menilai besarnya pengaruh masing-masing variabel dalam model struktural.
Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut:
 Nilai t-statistic > 1,96

e Nilai p-value < 0,05
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Sementara itu, interpretasi kekuatan pengaruh masing-masing variabel
mengacu pada nilai effect size (f?) dengan kriteria sebagai berikut (Hair et al.,
2023):

e 2>0,02 menunjukkan pengaruh kecil,
e 2>0,15 menunjukkan pengaruh sedang,
e {2>0,35 menunjukkan pengaruh besar.

Pengujian efek moderasi dilakukan dengan menganalisis pengaruh variabel
interaksi antara Work-Life Balance dan Perceived Organizational Support (WLB x
POS) terhadap Work Engagement. Apabila pengaruh variabel interaksi tersebut
signifikan, maka Perceived Organizational Support dinyatakan memoderasi

hubungan antara Work-Life Balance dan Work Engagement.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Work-Life Balance terhadap Work

Engagement dengan Perceived Organizational Support sebagai variabel moderator pada

karyawan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Work-Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Engagement.
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang mampu menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat keterikatan kerja yang
lebih tinggi.

2) Perceived Organizational Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work
Engagement. Semakin tinggi dukungan organisasi yang dirasakan karyawan, semakin
tinggi pula tingkat keterikatan mereka terhadap pekerjaan.

3) Perceived Organizational Support terbukti berperan sebagai variabel moderator yang
memperkuat pengaruh Work-Life Balance terhadap Work Engagement. Artinya,
pengaruh positif Work-Life Balance terhadap work engagement akan semakin kuat
ketika karyawan merasakan dukungan organisasi yang tinggi

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Karyawan

Berdasarkan temuan penelitian, karyawan disarankan untuk secara aktif mengelola
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi, seperti mengatur waktu
kerja dan waktu istirahat secara proporsional. Upaya menjaga Work-Life Balance yang baik
diharapkan dapat meningkatkan energi, motivasi, dan keterlibatan karyawan dalam
bekerja, terutama ketika didukung oleh lingkungan organisasi yang suportif.

5.2.2 Bagi Perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kebijakan dan praktik yang mendukung

Work Life Balance karyawan serta memberikan dukungan organisasi yang optimal, seperti
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perhatian terhadap kesejahteraan karyawan dan penghargaan atas kontribusi Kkerja,
sehingga Work Engagement karyawan dapat terus meningkat
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi Work Engagement serta memperluas
objek penelitian pada perusahaan atau sektor yang berbeda agar hasil penelitian dapat

digeneralisasikan secara lebih luas
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LAMPIRAN 1 : SKALA PENELITIAN

INFORMED CONSENT

Saya adalah mahasiswa Pascasarjana Program Studi Psikologi Universitas
Medan Area yang Bernama Friska Ulina. Saat ini, saya sedang melakukan tugas
akhir (tesis) untuk mengetahui persepsi para karyawan terkait kehidupan kerjanya.

Terdapat 3 (tiga) macam skala dalam penelitian ini sebagai alat perolehan
data dengan masing-masing item/butir pernyataan di dalamnya. Skala 1 memiliki
19 item pernyataan, skala 2 memiliki 17 item pernyataan dan skala 3 memiliki 16
item pernyataan (total seluruhnya adalah 52 item pernyataan). Estimasi waktu yang
dibutuhkan dalam mengisi skala tersebut adalah 15 hingga 20 menit.

Jumlah karyawan selaku responden dibutuhkan sebanyak 179 karyawan
yang terdiri dari seluruh karyawan PT. X. Oleh karena itu, saudara diminta
kesediaan untuk ikut berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini.
Keseluruhan data dalam penelitian ini akan diolah hanya untuk kepentingan
penelitian dan akan saya jamin kerahasiaannya. Peneliti akan menyediakan alat tulis
(pulpen) sebagai manfaat yang bisa saudara dapatkan dan adapun resiko yang
mungkin saudara terima adalah sedikit rasa lelah dalam mengisi skala penelitian.

Saudara diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas
sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu saudara membutuhkan
keterangan lebih lanjut, dapat menghubungi:

1. Friska Ulina — 0858-3447-4051
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LAMPIRAN 2

LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPASI SUBJEK PENELITIAN

Dengan ini saya menyatakan persetujuan untuk dapat ikut berpartisipasi
sebagai responden dalam penelitian yang terkait dengan persepsi para karyawan
terhadap kehidupan kerjanya. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi tersebut hanya saya izinkan untuk
diketahui oleh peneliti.

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengisi
skala yang diberikan peneliti. Bila dikemudian hari diperlukan wawancara, saya
juga memperkenankan peneliti untuk memakai alat bantu perekam untuk
menghindari kesalahan atau adanya informasi yang tidak lengkap yang akan

digunakan dalam menganalisis penelitian tersebut.

Medan, 23 Agustus 2025

Friska Ulina Subjek
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PETUNJUK PENGERJAAN SKALA

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom identitas yang telah disediakan
secara lengkap dan jelas.
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum anda memilih jawaban.
3. Pilihlah satu dari jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda. Pilihlah
jawaban yang tersedia yaitu:
e SS(Sangat Sesuai), apabila anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut.
e S (Sesuai), apabila anda sesuai dengan pernyataan tersebut.
e TS (Tidak Sesuai), apabila anda tidak sesuai dengan pernyataan tersebut.
e STS (Sangat Tidak Sesuai), apabila anda sangat tidak sesuai dengan
pernyataan tersebut.
4. Apabila anda ingin mengubah jawaban, anda dapat memberikan tanda check

list yang baru pada jawaban yang anda kehendaki, dan jawaban sebelumnya

dicoret.
Contoh:

No Pernyataan SS | S TS | STS
1. | Saya bersemangat berangkat kerja V4 ~

5. Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban yang
berbeda. Tidak ada jawaban salah atau benar karena jawaban anda adalah
sesuai dengan kondisi diri anda sebenarnya.

6. Semua jawaban hanya digunakan untuk keperluan penelitian karya ilmiah.

Selamat Mengerjakan & Terimakasih
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IDENTITAS DIRI
Nama/Insial

Usia

Jenjang Pendidikan
Status Perkawinan
Lama Bekerja

Bagian/Divisi
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Skala Work Engagement

No Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya bersemangat ketika berangkat bekerja

2. | Saya suka menunda-nunda pekerjaan.

3. | Saya menikmati tugas/pekerjaan yang ada
dikantor

4. | Saya selalu mengingat pekerjaan yang
harus diselesaikan

5. | Saya mengorbankan waktu istirahat demi
menyelesaikan pekerjaan.

6. | Terkadang saya tidak menikmati pekerjaan
dan posisi yang ditempati saat ini.

7. | Saat bekerja saya selalu tidak sabar
menunggu waktu untuk pulang

8. | Saat bekerja saya selalu melihat jam, untuk
menunggu waktu pulang.

9. | Saya senang membuat ide baru di dalam
menjalankan tugas.

10. | Saya selalu mengerjakan tugas secara
maksimal, serta menjadi contoh yang baik
bagi rekan kerja yang lain.

11 |Saya selalu mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu.

12 | Saya merasa bahagia dengan pekerjaan
yang dilakukan.

13 | Saya sering menyelesaikan tugas saat
waktunya sudah mepet.

14 | Tugas dipekerjaan saya menjadi sumber
motivasi dalam kehidupan sehari-hari.

15 | Tugas yang saya kerjakan terasa sebagai
tantangan yang harus diselesaikan.

16 | Saya tetap fokus dalam menyelesaikan
tugas.

17 | Saya selalu berusaha memberi hasil yang
terbaik dalam pekerjaan.

18 | Saya berusaha maksimal untuk mendukung
kemajuan perusahaan.

19 | Saya merasa waktu cepat berlalu saat
bekerja.
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Skala work-life balance

No Pernyataan SS N TS | STS

1. | Setiap pulang kerja, saya merasa capek
sehingga tidak sempat melakukan hal
diluar pekerjaan.

2. | Perkerjaan buat saya jadi susah
mengatur waktu buat kehidupan
pribadi.

3. | Karena kerja, saya sering mengabaikan
kebutuhan saya sendiri.

4. | Hidup pribadi saya jadi berantakan
karena pekerjaan.

5. | Saya sering tinggalkan urusan pribadi
karena banyak pekerjaan.

6. | Kesibukan di luar pekerjaan membuat
saya kurang maksimal dalam bekerja

7. | Pekerjaan saya jadi menurun karena
urusan pribadi.

8. | Saya bisa lebih fokus pada pekerjaan
jika urusan pribadi tidak terlalu
banyak.

9. | Masalah pribadi membuat saya lelah
dan tidak bisa bekerja dengan
maksimal.

10. | Saat bekerja, saya masih memikirkan
hal-hal diluar dari pekerjaan.

11 | Saya tidak fokus bekerja karena
memikirkan urusan pribadi.

12 | Pekerjaan mendukung saya untuk tetap
bersemangat menjalani aktivitas di luar
pekerjaan.

13 | Pekerjaan membuat suasana hati saya
lebih baik ketika berada di rumah.

14 | Aktivitas pekerjaan membantu saya
mengatasi masalah pribadi maupun
dirumah.

15 | Kehidupan pribadi yang baik membuat
suasana hati saya lebih baik di tempat
kerja.

16 | Kehidupan pribadi membantu saya
lebih bersemangat dalam bekerja.

17 | Aktivitas dalam kehidupan pribadi
mendukung kesiapan saya dalam
bekerja.
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Skala Persepsi Dukungan Organisasi

No Pernyataan SS S N TS | STS
1. | Perusahaan menghargai peran saya
untuk kemajuan perusahaan.

2. | Perusahaan tidak mudah gantikan saya
dengan orang lain yang mau dibayar
lebih murah.

3. | Kalau saya bekerja secara maksimal
perusahaan akan menghargai itu.

4. | Perusahaan menghargai prinsip dan
tujuan hidup saya.

5. | Perusahaan mau mendengar keluhan
dari saya.

6. | Setiap keputusan perusahaan tidak
membuat saya rugi.

7. | Perusahaan membantu mengatasi
masalah saya.

8. | Perusahaan peduli dengan
kesejahteraan saya.

9. | Walaupun saya bekerja sebaik
mungkin, perusahaan tetap tidak
peduli.

10. | Perusahaan membantu ketika saya
membutuhkan bantuan.

11 | Perusahaan memperhatikan kepuasan
saya dalam bekerja.

12 | Perusahaan memanfaatkan tenaga saya
hanya pada saat tertentu.

13 | Saya merasa kurang mendapat
perhatian dari perusahaan.

14 | Perusahaan mau  mendengarkan
pendapat saya

15 | Perusahaan bangga dengan hasil kerja
saya.

16 | Perusahaan membuat pekerjaan saya
terasa lebih menyenangkan
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LAMPIRAN 2: DATA PENELITIAN
DATA WORK ENGAGEMENT
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DATA WORK LIFE BALANCE
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DATA DUKUNGAN ORGANISASI
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LAMPIRAN 3: HASIL ANALISIS DATA

OUTER LOADING

Work Life | Work Engagement | Perceived Organizational Ket
Balance Support
X1 0.866 Valid
X2 0.842 Valid
X3 0.889 Valid
X4 0.898 Valid
X5 0.872 Valid
X6 0.816 Valid
X7 0.803 Valid
X8 0.835 Valid
X9 0.824 Valid
X10 0.873 Valid
X11 0.864 Valid
X12 0.909 Valid
X13 0.825 Valid
X14 0.786 Valid
X15 0.854 Valid
X16 0.807 Valid
X17 0.876 Valid
Y1 0.790 Valid
Y2 0.750 Valid
Y3 0.753 Valid
Y4 0.798 Valid
Y5 0.789 Valid
Y6 0.792 Valid
Y7 0.817 Valid
Y8 0.751 Valid
Y9 0.802 Valid
Y10 0.738 Valid
Y11 0.776 Valid
Y12 0.829 Valid
Y13 0.835 Valid
Y14 0.756 Valid
Y15 0.769 Valid
Y16 0.823 Valid
Y17 0.760 Valid
Y18 0.797 Valid
Y19 0.809 Valid
M1 0.788 | Valid
M2 0.768 | Valid
M3 0.805 | Valid
M4 0.793 | Valid
M5 0.834 | Valid
M6 0.757 | Valid
M7 0.755 | Valid
M8 0.759 | Valid
M9 0.832 | Valid
M10 0.814 | Valid
M11 0.798 | Valid
M12 0.833 | Valid
M13 0.814 | Valid
M14 0.813 | Valid
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M15 0.789 | Valid
M16 0.811 | Valid

Construct Reliability dan Validity

: : Average
.. | Composite | Composite -
Cronbach’s o T Variance
Reliability | Reliability
Alpha (Rho_A) | (Rho_C) Extracted
— - (AVE)
Perceived
Organizational 0.962 0.970 0.966 0.637
Support
Work 0.966 0.967 0969 |  0.618
Engagement
Work Life 0.976 0.978 0978  0.723
Balance
Descriminant Validity
1. Cross Loading
PERCEIVED WORK
WORK
ORGANIZATIONAL LIFE
suppoRT | ENGAGEMENT | 5z ANCE
M1 0.788 0.201 -0.017
M10 0.814 0.216 -0.085
M11 0.798 0.292 0.06
M12 0.833 0.233 -0.015
M13 0.814 0.183 -0.021
M14 0.813 0.199 0.046
M15 0.789 0.235 0.048
M16 0.811 0.207 0.006
M2 0.768 0.128 -0.003
M3 0.805 0.187 0.071
M4 0.793 0.179 -0.081
M5 0.834 0.258 0.124
M6 0.757 0.12 0.016
M7 0.755 0.131 -0.046
M8 0.759 0.212 0.05
M9 0.832 0.191 0.059
X1 -0.036 0.329 0.866
X10 0.051 0.293 0.873
X11 -0.017 0.3 0.864
X12 -0.017 0.315 0.909
X13 -0.002 0.301 0.825
X14 0.105 0.279 0.786
X15 0.049 0.287 0.854
X16 0.064 0.305 0.807
X17 0.033 0.347 0.876
X2 -0.007 0.26 0.842
X3 0.03 0.344 0.889
X4 0.043 0.326 0.898
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X5 0.014 0.304 0.872
X6 -0.041 0.22 0.816
X7 0.03 0.301 0.803
X8 0.003 0.353 0.835
X9 0.019 0.312 0.824
Y1l 0.172 0.79 0.269
Y10 0.186 0.738 0.277
Y11 0.163 0.776 0.299
Y12 0.227 0.829 0.277
Y13 0.244 0.835 0.208
Y14 0.196 0.756 0.329
Y15 0.18 0.769 0.316
Y16 0.145 0.823 0.376
Y17 0.164 0.76 0.289
Y18 0.244 0.797 0.251
Y19 0.136 0.809 0.242
Y2 0.261 0.75 0.377
Y3 0.174 0.753 0.227
Y4 0.2 0.798 0.25
Y5 0.253 0.789 0.254
Y6 0.286 0.792 0.283
Y7 0.167 0.817 0.257
Y8 0.199 0.751 0.264
Y9 0.233 0.802 0.274

Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE) Keterangan
WLB 0.637 valid
WE 0.618 valid
POS 0.637 valid

Composite Reliability (CR)
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Cronbach’s Alpha (CA)

Cronbach's alpha Ket.
WLB 0.976 | Reliabel
WE 0.966 | Reliabel
POS 0.962 | Reliabel
Validitas Diskriminan: Fornell & Larcker
POS WE WLB
Perceived Organizational
0.798
Support
Work Engagement 0.260 0.786
Work Life Balance 0.023 0.362 0.850
Validitas Diskriminan: HTMT
POS Work Engagement
Work Engagement 0.254
Work Life Balance 0.076 0.363

Uji Multikolinearitas (Variance Inflation Factor/VIF)

Variabel Rentang Nilai VIF Keterangan
Work Life Balance (WLB) 2,714 - 5,909 Tidak terjadi multikolinearitas
Perceived Organizational Support 2,288 — 3,441 Tidak terjadi multikolinearitas
(POS)
Work Engagement (WE) 2,176 — 3,412 Tidak terjadi multikolinearitas
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Hasil Uji Model SEM-PLS

Uji Path Coefficient & Signifikansi Pengaruh

Work Life
Balance -> Work
Engagement

0.395

0.402

0.062

6.396

0.000

Pos -> Work
Engagement

0.255

0.26

0.065

3.924

0.000

Pos X Work Life
Balance -> Work
Engagement

0.656

0.644

0.05

13.208

0.000

R-Square
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Q-Square
Q?predict
WE 0.583

F Square
We
Pos 0.163
WIb 0.389
Pos x wib 1.016

Goodness of Fit Model
Estimated model
SRMR 0.051

Perbandingan Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Nilai Empirik Nilai Hipotetik

Variabel N Skor Skor

Min Max | Mean | SD Min Max | Mean | SD

POS 179 16 64 |40.03 | 821 | 16 64 4.00 | 8.00

WLB 179 17 68 |42.00 | 887 | 17 68 4250 | 8.50

WE 179 19 76 |4766 | 974 | 19 76 47.50 | 9.50
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LAMPIRAN 4: BUKTI IZIN MENGGUNAKAN ALAT UKUR
A. SKALA WORK ENGAGEMENT
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B. SKALA WORK-LIFE BALANCE
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C. SKALA PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT
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LAMPIRAN 5: SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 6: SURAT SELESAI MENELITIAN
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LAMPIRAN 7: LOA (LATTER OF ACCEPTANCE)
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